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BAB 2 iTINJAUAN UMUM iMUSEUM 

2.1 iTINJAUAN MENGENAI iMUSEUM i 

2.1.1 iPENGERTIAN MUSEUMi 

iMuseum berasal idari ibahasa Yunani i: iMuseion. 

 

iMuseion merupakan isebuah ibangunan tempat isuci iuntuk imemuja Sembilan 

iDewi iSeni dan iIlmu iPengetahuan. iSalah isatu idari iSembilan Dewi itersebut 

iialah: iMuosei, iyang ilahi dari imaha iDewa Zous idengan iistrinya iMnemosynei. 

iDewa dan iDewi itersebut ibersemayam di iPeguynungan iOlympus. iMuseion 

iselain itempat suci ipada iwaktu iitu juga iuntuk iberkumpul para icendekiawan iyang 

imempelajari iserta menyelidiki iberbagai iilmu ipengetahuan, ijuga isebagai itempat 

pemujaan iDewai-iDewi. 

iBeberapa ipengertian museumi: 

• Menurut ikamus ibesar iBahasa iIndonesiai, imuseum iadalah 

igedung yang idigunakan iuntuk ipameran tetap ibendai-ibenda 

yang ipatut imendapat iperhatian umumi, iseperti ipeninggalan 

sejarahi, iseni idan ilmui; itempat ipenyimpanan barang ikunoi. 

• iMuseum adalah iinstitusi iyang iditujukan iuntuk membantu 

iorang imemahami dan imenghargai ialami. Sejarah iperadaban 

idan pencapaian imanusia idalam ibidang senii, isains dan 

iteknologii. 

• iMuseum merupakan isuatu ibadan yang imempunyai itugas idan 

kegiatan iuntuk imemamerkani idan imenerbitkan ihasil-ihasil 

ipenelitian idan ipengetahuan itentang ibenda-ibenda iyang 

ipenting bagi ikebudayaan idan iilmu pengetahuani. iPengertian 

imuseum dewasa iini iadalah i “sebuah ilembaga iyang bersifat 

itetapi, i 

tidak imencari keuntungani, imelayanai imasyarakat dan ipengembangannyai, 

terbuka iuntuk iuumi, merawat idan imemamerkan iuntuk tujuan istudii, 

ipendidikan dan ikesenangani. 
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2.1.2 iJENISi-JENIS iMUSEUM 

Berdasarkan ipada ibidang kajiannyai, imuseum dapat 

idikelompokkan imenjadi i4 kelasi, iyaitu : 

iMuseum iSeni (iArt iMuseum) i 

iiYang termasuk idi idalamnya antara ilain i: imuseum iseni 

ikontemporer, iseni imodern, iseni iklasiki, seni idekoratifi, 

iseni gerabahi, iseni idaerah, iseni itenun, imuseum ikerajinani, 

dan isebagainyai. 

iMuseum ilmu iPengetahuani 

Kelompok imuseum idalam bentuk i: itaman biologii, 

ikelompok iflora dan ifaunai, iplanetariumi, iobservatoriumi, 

kedirgantaraani, iakuarium idan sebagainyai. i 

iMuseum Sejarahi 

iYang termasuk iidi idalamnya antara ilain i: rumah ikunoi, 

idesa wisatai, ipreservasi idan konservasii, imonumen 

inasional, ibenteng isejarahi, museum iantropologii, imuseum 

itsunami. i 

iMuseum iKhususi 

Yang itermasuk idi dalamnya iadalah i: ietnik, ialat itransporti, 

ialat industryi, immiliter, idan isebagainya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

20 
 

 

 

2.1.3 iTUGAS DAN iFUNGSI iMUSEUM 

iMuseum mempunyai itugas idan fungsi isebagai iberikut : 

• iPusat Dokumentasii 

• iPusat Penyaluran iilmu iuntuk iumum. iPusat iPenikmatan ikarya senii 

• iPusat perkenalan ikebudayaan iantar daerah idan iantar 

bangsa iObyek wisatai 

• iMedia pembinaan ipendidikan ikesenian dan iilmu 

ipengetahuan iSuaka alam idan isuaka ibbudaya 

• iCermin sejarah imanusia, ialam idan ikebudayaan. i 

• iSarana untuk iibertakwa dan ibersyukur ikepada iTuhan Yang iMaha iEsa  

2.1.4 iPERSYARATAN iMUSEUM 

iDi dalam iperancangan isebuah museum iperlu ibeberapa ipertimbangan, iyaitu 

iberkaitan dengan ipenataan iruang idan bentuk imuseumi, antara ilain i: 

• Karakter dan iperilaku ipengunjungi, kaitannya idengan ipenyediaan 

fasilitasi. i 

• ijumlah pengunjung iyang iakan ditampung idan irutei-rute ipergerakan 

ipengunjung idi dalam iruang iuntuk menghindari iketidakteraturan idi 

iruangan terutama idi iruang ipamer. 

• iAktivitas iruang pamer imuseum idikaitkan idengan icara penyajian 

ikoleksii. 

• iSegi-isegi ikonservasi ipameran yang iperlu iditekankan. i 

 

• iRuang iatau area ipusat iyang besar iisehingga ipengunjung dapat imencapai 

iseluruh ipandangan terhadap imuseum idan irute yang imemberikan ikesan 

ikhususi. Area i “ireceptionisti” adalah iruang ipenting isebagai iruang antara 

iuntuk imencapai ike iberbagai iruang ilain. 

 

• iArea pameran imempunyai ipendekatan rancangan iatau imodeli. 
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a) iMenggunakan ruang idengan ifleksibilitas yang itinggi 

iterhadap ibarang atau ilayout ipamerannyai 

b) iDengan ruangan ikecil ididesain seperti igallery iuntuk 

suatu ijenis ipameran yang iikhas. 

• iMemadukan 2 ikombinasi ipendekatan di iatas. 

 

a) iArea temporer imerupakan idaerah yang imenarik 

ipengunjung umum idan ibiasanya imenggunakan 

iteknologi-iteknologi iyang icanggih dan iukuran iruangan 

iiyang cukupi. 

• iPerawatan terhadap ibarangi-ibarang ikoleksi imelalui ikegiatan konservasii, 

isehingga idiperlukan hubungan ilangsung iantara ruang idisplay idengan iruang 

perawatani

10 

 

2.1.5 iPERSYARATAN iFASILITAS MUSEUMi 

• Museum iharus imempunyai ruang ikoleksii, iuntuk 

penyelesaia iyang idisusun imenurut system imetode itertentu. i 

• iMuseum harus imempunyai iruang koleksii, iuntuk penyelesaia iyang idisusun 

imenurut system imetode itertentu. 

• Museum iharus imempunyai ruang ipamer iitetap idan pameran isementara i 

(itemporer). i 

• Museum iharus imempunyai laboratoriumi. i 

 

• Museum iharus imempunyai studio ipemotretani, idan studio iaudio ivisual 

 

• iMuseum harus idi ilengkapi idengan ruang ipenerangan idan pendidikani. i 

 

• iMuseum harus imenyediakan ifasilitas penikmatan iseni idan rekreasii

11
i 

 
10 Hareman, Yani. A New Canvas for New Creative Talent, Comparary Trends in Museum. Architecture, Museum No 164 

(UNESCO,Paris 
11 Sutaarga, M.Amir. Persoalan Museum di Indonesia. Dirjen. Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Jakarta.) 
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2.1.6 iBENDAi-BENDA iKOLEKSI MUSEUMi 

Bendai-ibenda ikoleksi yang iterdapat di idalam imesum harus imemenuhi ikriteria 

iatau persyaratan itertentui.Persyaratan iuntuk ikoleksi imuseum antara ilain iadalah 

: i 

• iMempunyai nilai isejarah idan ilmiah itermasuk inilai estetikai. 

• iDapat diidentifikasikan imengenai wijudnyai, itipei, gayai, ifungsii, imakna 

dan iasalnya isecara ihistoris dan igeografisi, generasii, idan periodenyai. i 

• iHarus dapat idijadikan idokumen, idalam iarti isebagai bukti iatas irealitas 

dan ieksistensinya idengan penelitiannyai. i 

• Dapat idijadikan imonument iatau bakal imenjadi imonument idalam 

isejarah alam idan ikebudayaan. 

• iBenda iasli, ireplica iatau ireproduksi yang isah imenurut ipersyaratan 

museumi

12 

 

2.1.7 METODE iPENYAJIAN KOLEKSIi 

Standard teknik ipenyajian ini imeliputi i: Ukuran iminimal iVitrin 

idan Panili, itata icahayai, tata iwarnai, tata iletaki, itata ipengamanani, tata 

isuarai, ilebeling dan ifoto ipenunjang. 

iMetode yang idianggap ibaik isampai saat iini iadalah imetode 

berdasarkan imotivasi ipengunjung museumi. iMetode iini merupakan ihasil 

ipenelitian beberapa imuseum idi eropa idan isampai sekarang idigunakani. 

iPenelitian ini imemakan iwaktu beberapa itahuni, isehingga idapat diketahui 

iada i3 ikelompok besar imotivasi ipengunjung museumi, iyaitu: 

• iMotivasi pengunjung iuntuk imelihat keindahan 

ikoleksi iyang idipamerkan. 

 
12 Museografika. Dirjen Kebudayaan Direktorat Permuseuman, Depdikbud, Jakarta. 1998 
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• iMotivasi pengunjung iuntuk imenambah ipengetahuan 

setelah iimelihat koleksii-ikoleksi iyang dipamerkani 

• iMotivasi pengunjung iuntuk imelihat iserta merasakan 

isuatu isuasana itertentu ipada pameran itertentui 

iBerdasarkan ihal tersebut idiatasi, imaka untuk idapat 

imemuaskan ike i3 motivasi itersebuti, imetode-imetode iyang 

idimaksud iadalah : 

• iMetode ipenyajian artistiki, iyaitu imemamerkan 

koleksi iterutama iyang imengandung iunsur 

keindahan 

• iMetode penyajian iintelektual iatau edukatifi, iyaitu 

tidak ihanya imemamerkan koleksi iobjeki, itetapi 

mengenai isegala ihal yang iberkaitan idengan iobjek 

itersebut, imisalnya i: icerita mengenai iasal iusulnyai, 

icara pembuatannya  isampai ifungsinyai. 

• Metode ipenyajian iRomantik iatau evokatifi, iyaitu 

memamerkan ikoleksii- ikoleksi disertai isemua iunsur 

ilingkungan dan ikoleksi itersebut beradai 
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Untuk penyajian objek pamer dibagi menjadi beberapa cara, yaitu : 

1. Ditempel pada dinding 

 

Gambar 2.1: Objek yang di tempel di dinding 

Sumber : gntechnologiescontractor.co.id  
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Gambar 2.2: Sistem Panel 

Sumber : gntechnologiescontractor.co.id  

 

2. Dimasukkan dalam Kotak Kaca 

 

Gambar 2.3: Diorama 

Sumber : http://www.museum pusaka nias.com 

 

4. Objek yang disangga 

Gambar 2.4: Diorama 
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Sumber : www.id-mag.com  

 

 

 

5. Menggunakan Split Level 

Gambar 2.5: Diorama 

Sumber : www.artinfo.com  

  

http://www.id-mag.com/
http://www.artinfo.com/
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6. Objek yang diletakkan dilantai 

Gambar 2.6: Diorama yang diletakkan di lantai 

Sumber : www.recollections.nma.gov.au 

 

2.1.8 SISTEM DAN STANDAR PENCAHAYAAN, PENGHAWAAN PADA 

MUSEUM 

A. Pencahayaan Buatan 

iPencahayaan cahaya ibuatan iiharus itetap dimodifikasi ipada inilai 

iluminasi i (itingkat keterangan iicahayai) tertentui, iuntuk mengurangi 

iradiasi isinar ultravioleti. iPada isebagian besar imuseumi, perlengkapan 

ipencahayaan idi isemua idaerah ipameran dan idaerah ikoleksi lain iharus 

iberpelindung UV ihingga ikurang idari 75 imicrowatts iper lumen idan 

itertutup iuntuk mencegah ikerusakan iterhadap iobjek jika iterjadi ikerusakan 

ilampui. ii 

Secara iumumi, berdasarkan iketentuan inilai iluminasi iiyang 

idikeluarkan Illumination iEngineers iSociety Of iiNorth Amerika i 

(iLighthing Handbook iiFor General iUsei). iPada area ipamerani, 

itingkat ipencahayaan paling idominan idi permukaan ibarang ikoleksi 

http://www.recollections.nma.gov.au/
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iitu sendirii. iDiatas permukaan ibenda ipaling isenditif, itermasuk 

ibenda idari ibahan kertas i (iseperti ihasil iprint dan ifotoi), itingkat 

pancahayaan itidak iboleh ilebih dari i5 iFootcandles i (Fci). i 

iKebutuhan ipencahayaan eksibisi iakan iberbeda sesuai ijenis 

ipamerani, iukuran karyai, idan itata iletak setiap ipamerani. Tujuannya 

imungkin iuntuk imenerangi objek iindividui, ibukan seluruh iruangi. 

iTabel 2i.1i.Tingkat iCahaya iPada Ruang iMuseum 

 

Ruang Material Tingkatan Cahaya (FC) 

iPameran 

(isangat isensitifi) 

iBendai-ibenda dari ikertas, 

ihasil iprint, ikaini, kuliti, i 

berwarnai. i 

5 i- i10 

iPameran i 

(Sensitifi) i 

Lukisan icat iminyak, idan 

itempera, ikayui 
15 i- i20i 

iPamerani 

(iKurang isensitif) i 

iKacai, batui, ikeramik, ilogami 30 i- i50i 

iPenyimpanan ibarang 

koleksii 

i 
5 

iPenanganan ibarang 

koleksii 

i 
20 i- 50i 

iRuang pameran ibiasanya imemiliki isusunan track ilighting 

iberkualitas itinggi yang ifleksibel. iTata iletak akhir iharus 

imempertimbangkan lokasi idinding inon-ipermaneni. Tata iletak itrack 

ilighting harus imengakomodasi iletak iidinding ipermanen idan dinding 

inoni-ipermanen : 

- Untuk dinding ipamerani, isudut yang iideal ibiasanya iantara 

i65 – i75 iderajat. 

- iSemakin sensitif imaterial ikoleksi, isemakin isedikit 
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pencahayaan iyang iperlu idisediakan 

 
Gambar 2.7: Teknik Pencahayaan buatan 

Sumber : Time Saver Standart 

 

 

B. iPencahayaan Alamii 

iPencahayaan ialami idapat digunakan isebagai ipengaruh ibesar untuk 

imendramatisir idan imeramaikan desain idari isebuah ibangunan 

 
 

Gambar 2.8: Teknik pencahayaan alami 

Sumber : Time Saver Standart 
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iPencahayaan alami idapat imengakibatkan kerusakan ipada 

iberbagai ibahan koleksii. iAda ibeebrapa benda iyang itidak peka 

iterhadap icahaya ialami yaitui: ibatu, ilogami, ikeramik. itetapi ibahan 

iorganik lainnyai, iseperti  ikain,  ikertasi, koleksi iilmu ihayati iadalah 

ibahan yang ipeka iterhadap icahayai. 

C. iPenghawaan 

iJenis ipenghawaan idibedakan menjadi i2 imacam yaitu i: ipenghawaan 

alami idan ipenghawaan ibuatan. iUntuk imuseum iini digunakan iisistem AC 

icentrali, ialasan imenggunakan isistem iAC ini iadalah ibanyak idigunakan idan 

pengkondisian iudaranya imeratai. 

Pertimbangannya iialah dengan ikelembaban iudara 45 i% - 50 i% 

dengan ipersyaratan iruang iuntuk menyimpan ibenda ikoleksi dengan 

isuhu i20°C i- i24°iC; ikebutuhan iruang iuntuk imesin AC itidak ibesar idan 

lokasi ipipai-ipipa masuk isuplai iudara harus ijauh idari itempat 

penerimaan ibarang i (iLoading Docki) 

 

 

2.1.9 STRUKTUR iiORGANISASI MUSEUMi 

iMenurut Direktorat iJenderal iSejarah idan Purbakala iDepartemen 

ikebudayaan dan iPariwisata i2007, istruktur iorganisasi imuseum nasional 

imeliputi i7i, iyaitu: 

1. iKepalai/ iDirektur Museumi 

Memimpin ipelaksanaan itugas dan ifungsi imuseumi. 

2. iKepala Bagian iTata iusaha Museumi 

iMemimpin penyelenggaraan iurusan itata iusahai, urusan iirumah 

tangga idan iketertiban imuseumi. 

3. Kepala iBagian iKuratoriali 

iMemimpin penyelenggaraan iipengumpulan penelitian idan 

ipembinaan ikoleksii. 
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4. Kepala iBagian iKonservasi idan Preparasii 

iMemimpin penyelenggaraan ikonservasii, irestorasi iidan reproduksi 

ikoleksi iserta ipreparasi tata ipamerani. 

5. iKepala iBagian Bimbingan idan iPublikasii 

Memimpin ipenyelenggaraan ikegiatan bimbingan idengan imetode 

dan isistem iedukatif kultural idalam irangka imenanamkan daya 

iapresiasi dan ipenghayatan inilai iwarisan ibudaya dan iilmu 

ipengetahuan iserta menyelenggarakan ipublikasi itentang ikoleksi 

imuseum. i 

6. iKepala Bagian iRegistrasi idan iDokumentasi 

iMemimpin ipenyelenggaraan iregistrasi idan dokumentasi iseluruh 

ikoleksii 

7. iPerpustakaani 

Menyelenggarakan iperpustakaani, dan imenyimpan ihasil 

ipenelitian dan ipenerbitan imuseum 

 

 

 

2.1.10 iORGANISASI SPASIAL iMUSEUMi 

Diagram iorganisasi utama iharus iberdasarkan i5 izona istandar 

berdasarkan izona ipublik idan ikehadiran koleksii, iyaitu: 

1. Public i/ ino collection 

2. Public i/ icollection 

3. Non ipublic i/ ino icollection 

4. Non ipublic i/ collectioni 

5. Collection istoragei

13 

 
13 De Chiara, J; J.Crosbie, M, 2001 
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Gambar 2.9: Diagram organisasi spasial museum 

Sumber : De Chiara, J;J Crosbie, M, 2001 

Berdasarkan fungsinya, zona-zona dalam museum dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu 14: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10: zona dalam museum 

 
14 De Chiara, J; J.Crosbie, M, 2001 
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Sumber : De Chiara, J;J Crosbie, M, 2001 

2.1.11 DESAIN RUANG DAN SIRKULASI MUSEUM 
 

iRuang dalam ipada imuseum iharus memenuhi ikriteria iagar dapat 

imenunjang ikualitas maupun iifisik isuatu karya ipamerani. Berikut i6 ipoin 

penting idalam ipenciptaan ikualitas ruangi

15 

 

1. iRuang ipameran harus imampu imempromosikan iserta memperkuat 

ipengalaman itangkapan ivisual pengunjung idengan ikarya iseni 

yang idipamerkani 
 

2. iRuang pameran isebaiknya iberdekatani, iuntuk mempermudah 

ikerja ipengamanan idan pengkondisian ilingkungani 
 

3.   iMenerapkan iprinsip isirkulasi bebas ipada ipengunjung untuk 

idurasi ikunjung iyang idinamis 
 

4.  iTinggi idinding display iminimal i12 ikaki / i3i, i7 meteri, idan tinggi 

iplafon i (pada igaleri ikontemporeri) mencapai i12 imeter 
 

5. iPengelompokan karya imateri idengan dinding itemporer idengan 

ijarak normal i12 imeter hingga i15,25 meteri 

6. Perhatian ikhusus terhadap ibeberapa ikarya seni iyang irentan 

idengan ipaparan cahaya ialami. 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 De Chiara, J; J.Crosbie, M, 2001 
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Gambar 2.11: desain ruang museum 

Sumber : De Chiara, J;J Crosbie, M, 2001 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12: standar jarak pandang museum 

Sumber : De Chiara, J;J Crosbie, M, 2001 

 

 

iDesain pola iperencanaan isirkulasi perlu imemperhatikan iterlebih 

idahulu jenisjenis ipola isirkulasi yang iakan iditerapkan ipada ruang ieksibisii. 

iPola sirkulasi imempengaruhi iefektifitas pemaparan ikarya dengan ikenyaman 

ivisual pengunjunga iterhadap ikeberadaan ruang ipamerani. Terdapat i5 ijenis 

pola isirkulasi ipengunjung, iyaitui:16 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13: jenis pola sirkulasi pengunjung 

 
16 Susanto, M. (2004). Menimbang Ruang Menata Rupa. Yogyakarta: Galang Pres 
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Sumber : Susanto,M,2004. 

 

ruang pameran juga memiliki 5 jenis pola sirkulasi ruang pameran,yaitu. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14: sirkulasi ruang pameran 

Sumber : Susanto,M,2004. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


